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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran 1. Skema Kerja Penelitian

Umbi Bawang Merah Pembuatan media Biakan bakteri uji
Allium cepa L. | -
l v v Diinokulum 1 ose
- — Media Media uji pada I\!A miring,
Dikupas, qltlmbang Perlakuan KHM Kemudlan
dan dicuci dipindakan
Diblender kecawan  petri,
vy halus Media dan diinokulum
Dilakukan ™ GNA Media || pada BHIB
destilasi uap » NA
Ditambahkan Media" tv —
< Peremajaan bakteri
il Kloroform aHIB [
Dievaporasi : :
Disuspensikan
v kedalam larutan
Minyak Atsiri — Dituang | | NaCl fisiologis
Dituang tabung reaksi 0.9% steril
pada cawang |q 7y !
' -
Pembuatan konsentrasi 1,25%, Stl:ssen?'
2,5%, 5%, 10% dan 20% [ akterl
Kontrol positif Povidone Pembuatan sumur
lodine betadin obat kumur [ pada media || Bakteri uji
v
Kontrol negatif DMSO | Diteteskan pada media
(Dimetil sulfoksida) g sebanyak 0,25 pl

.

Inkubasi selama 24 dan 48 Jam

v

Analisis Data Pengamatan dan pengukuran
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Lampiran 2. Skema Pembuatan Medium

Medium Nutrient
Agar (NA)

Medium Brain Heart
Infusion Broth (BHIB)

Medium Glucose
Nutrient Agar (GNA)

2,3 Gram

3,7 Gram

Nutrient Agar
(NA) 23 g dan
Glukosa 19

A 4

Ditimbang menggunakan
Neraca Ohaus

\ 4

Ditambahkan
akuadest 100 ml

Disterilkan dalam Autoklaf pada
suhu 121° C dengan tekanan 2

atm selama + 15 menit
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Lampiran 3. Skema Pengolahan Umbi Lapis Bawang Merah Allim cepa L

Pembersihan sampel

Pencucian sampel Penimbangan sampel
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Lampiran 4. Skema Pembuatan Minyak Atsiri Umbi Lapis Bawang Merah
Allium cepa L.

Bawang merah di blender kemudian
dimasukkan ke dalam ttangki
destilasi

Bawang merah Allium cepa L.
yang sudah di olah

Kloroform

Hasil destilat ditambahkan Kloroform : e
Hasil destilasi

Proses evaporasi yang Minyak atsiri umbi lapis
menggunakan rotavapor Bawang merah Allium cepa L.
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Lampiran 5. Penyiapan Ekstrak Minyak Atsiri Umbi Lapis Bawang Merah
Allim cepa L. Dalam Berbagai Konsentrasi

NaCMC

Penambahan DMSO dan NaCMC pada Minyak
atsiri umbi lapis Bawang merah Allium cepa L.

Konsentrasi Minyak atsiri umbi lapis Bawang merah
Allium cepa L. 2,5%, 5%, 10% dan 20%.
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Lampiran 6. Uji Konsentrasi Hambatan Minimum (KHM)

Brain Heart Infusion Broth (BHIB)

DMSO dan Povidone lodine Konsentrasi Minyak Atsiri
betadin obat kumur 2,5%, 5%, 10% dan 20 %
2ml 2ml 2ml

Ditambahkan 0,2 ml
Bakteri Streptococcus
mutans

Diinkubasi selama 24 Jam
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Lampiran 7. Uji Daya Hambat Antimikroba

Konsentrasi Minyak atsiri umbi lapis Bawang merah Allium cepa L.
2,5%, 5%, 10%, 20%, DMSO dan Povidone lodine betadin obat kumur

Penetesan Konsentrasi Minyak atsiri 2,5%, 5%, 10%, 20%, DMSO dan
Povidone lodine betadin obat kumur pada sumur masing-masing 0,25 pl

Uji antibakteria setelah inkubasi 24 jam

v

i*‘ Analisis Data “

J

Uji antibakteria setelah inkubasi 48 jam
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